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Abstract

This study aims to analyze the effect of implementing the multimedia-based
Problem Based Learning (PBL) model on sixth-grade students’ learning
outcomes in the Solar System topic at SDN Ciseureuh. The background of this
research is the low achievement in science subjects on abstract topics and the
limited use of technology-based learning media. This study employed a
quantitative approach with a quasi-experimental design of the nonequivalent
control group type. The subjects were 33 students divided into two groups: the
experimental class (17 students) and the control class (16 students). The
instrument was an essay test assessing cognitive domains C1-C3, validated and
highly reliable (o = 0.890). The results showed a significant improvement in the
experimental class, with the average pretest score increasing from 58.4 to 84.1,
while the control class increased from 56.1 to 68.3. A t-test yielded tcount = 6.232
> ttable = 2.042 at a 5% significance level, indicating a significant influence of
the multimedia-based PBL model on students’ learning outcomes. In conclusion,
the multimedia-based PBL model is effective in improving unders
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis multimedia terhadap hasil
belajar siswa pada materi Tata Surya kelas VI SDN Ciseureuh. Latar belakang
penelitian adalah rendahnya hasil belajar IPA pada materi yang bersifat abstrak,
serta minimnya pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi experiment tipe
nonequivalent control group. Subjek penelitian berjumlah 33 siswa yang dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen (17 siswa) dan kelas kontrol (16
siswa). Instrumen berupa tes uraian kognitif C1-C3 yang telah divalidasi dan
memiliki reliabilitas tinggi (o = 0,890). Hasil menunjukkan peningkatan
signifikan pada kelas eksperimen dengan rata-rata nilai pretest 58,4 menjadi 84,1
pada posttest, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 56,1 menjadi 68,3. Uji t
menghasilkan thitung = 6,232 > ttabel = 2,042 pada taraf signifikansi 5%,
sehingga terdapat pengaruh signifikan penggunaan model PBL berbasis
multimedia terhadap hasil belajar siswa. Kesimpulannya, model PBL berbasis
multimedia efektif diterapkan dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan
pemahaman konsep abstrak seperti Tata Surya.
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Pendahuluan

Pendidikan dasar memegang peran penting dalam membentuk generasi berkualitas. Salah
satu tantangan di sekolah dasar adalah menyampaikan materi abstrak seperti Tata Surya yang

menuntut visualisasi tinggi. Pembelajaran IPA pada topik ini

sering kali masih bersifat

konvensional, sehingga membuat siswa kurang aktif dan hasil belajar rendah. Hasil observasi di
SDN Ciseureuh menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis teknologi masih terbatas dan
siswa kurang antusias terhadap pembelajaran IPA. Padahal, perkembangan teknologi memberi
peluang untuk menghadirkan pembelajaran yang interaktif melalui multimedia. Model Problem
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Based Learning (PBL) yang terintegrasi multimedia dapat membantu siswa memahami konsep
abstrak secara kontekstual melalui pemecahan masalah. Penelitian ini difokuskan untuk menguji
sejauh mana penerapan PBL berbasis multimedia dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada
materi Tata Surya.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan
desain nonequivalent control group. Subjek penelitian adalah 33 siswa kelas VI SDN Ciseureuh,
yang terdiri atas 17 siswa di kelas eksperimen dan 16 siswa di kelas kontrol. Pemilihan sampel
menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa tes uraian kognitif (C1-C3) yang
telah melalui uji validitas oleh ahli materi dan praktisi pendidikan, dengan koefisien reliabilitas
Cronbach’s Alpha sebesar 0,890. Data dianalisis menggunakan uji-t (independent sample t-test)
melalui SPSS versi 21 untuk mengetahui signifikansi perbedaan hasil belajar.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbasis multimedia memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada materi Tata Surya. Peningkatan ini terlihat dari perbandingan rata-rata nilai
pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, nilai rata-
rata pretest sebesar 58,4 meningkat menjadi 84,1 pada posttest, sedangkan kelas kontrol hanya
meningkat dari 56,1 menjadi 68,3.

Kontrol
Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent
40 2 11,8 12,5 125
54 7 41,2 43,8 56,3
Valid 60 6 35,3 37,5 93,8
67 1 59 6,3 100,0
Total 16 94,1 100,0
Missing System 1 59
Total 17 100,0
Eksperimen
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
46 1 5,9 5,9 5,9
54 8 47,1 47,1 52,9
60 3 17,6 17,6 70,6
65 1 5,9 5,9 76,5
Valid |66 1 5,9 5,9 82,4
70 1 5,9 5,9 88,2
74 1 5,9 5,9 94,1
80 1 5,9 5,9 100,0
Total 17 100,0 100,0
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Peningkatan signifikan tersebut sejalan dengan hasil uji-t independen yang menghasilkan
nilai thitung = 6,232, lebih besar dari ttabel = 2,042 pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05). Hal ini
membuktikan bahwa perbedaan hasil belajar antara kedua kelas bukanlah kebetulan, melainkan
efek nyata dari penggunaan PBL berbasis multimedia.

Keberhasilan model ini tidak terlepas dari kemampuannya memfasilitasi pembelajaran yang
lebih interaktif dan kontekstual. Penyajian materi melalui multimedia, seperti animasi, video, dan
simulasi, membantu siswa memvisualisasikan konsep abstrak Tata Surya sehingga lebih mudah
dipahami. Hal ini sesuai dengan pandangan Mayer (2002) yang menyatakan bahwa penggabungan
teks, gambar, dan audio dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep yang
kompleks.

Selain itu, pendekatan PBL mendorong siswa untuk aktif mencari solusi dari permasalahan
yang diberikan. Proses diskusi kelompok, pengamatan multimedia, dan presentasi hasil kerja
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis,
komunikasi, dan kolaborasi. Keterlibatan aktif ini turut berkontribusi pada peningkatan
pemahaman konsep dan daya ingat siswa.

Jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat pada guru,
PBL berbasis multimedia memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Siswa tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga membangun pengetahuan melalui eksplorasi dan interaksi.
Hasil ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya oleh Sulistiya Ningtiyas et al. (2024) dan Arif
Khaerudin et al. (2020) yang menyatakan bahwa penggunaan multimedia interaktif dalam
pembelajaran IPA dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model PBL berbasis multimedia layak
diterapkan sebagai alternatif strategi pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya untuk materi
yang bersifat abstrak seperti Tata Surya.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) yang dipadukan dengan multimedia memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VI SDN Ciseureuh pada materi sistem tata surya.
Nilai significance yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan adanya
perbedaan nyata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata skor posttest pada kelas
eksperimen meningkat setelah perlakuan. Data penelitian juga memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas, sehingga temuan dapat dinyatakan reliabel.
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